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Abstract: Character education plays a very important role in developing students' moral integrity, especially
in the midst of the globalization process that brings foreign cultures rapidly. This study aims to explore how
the application of character education based on local wisdom can function as a filter against the negative
impacts of globalization, especially at the elementary school level. The method applied is descriptive
qualitative by involving teachers and students as participants in the study. The findings of the study indicate
that the application of noble values such as cooperation, norms of politeness, responsibility, and respect for
parents in daily learning activities has a significant contribution in shaping students' cultural identity and
moral resilience. Character education applied with this local approach not only strengthens the spirit of
nationality and national identity, but also increases students' critical awareness in facing changes in values
due to the influence of foreign cultures. Therefore, character education based on local wisdom is a very
valuable strategy in preparing a young generation that is solid in the noble values of the nation while
remaining open to changes that occur in the world.

Keywords: Character Education, Local Wisdom, Cultural Identity, Elementary School Students, Globalization.
Abstrak: Pendidikan karakter memainkan peran yang sangat penting dalam mengembangkan integritas
moral siswa, terutama di tengah proses globalisasi yang membawa budaya asing dengan cepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi cara penerapan pendidikan karakter yang berlandaskan kearifan lokal bisa
berfungsi sebagai penyaring terhadap dampak negatif dari globalisasi, khususnya di tingkat sekolah dasar.
Metode yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif dengan melibatkan guru dan siswa sebagai partisipan
dalam penelitian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai luhur seperti kerjasama,
norma kesopanan, tanggung jawab, dan penghormatan kepada orang tua dalam aktivitas belajar sehari-hari
memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk identitas budaya dan ketahanan moral siswa.
Pendidikan karakter yang diterapkan dengan pendekatan lokal ini tidak hanya memperkuat semangat
kebangsaan dan identitas nasional, tetapi juga meningkatkan kesadaran kritis siswa dalam menghadapi
perubahan nilai akibat pengaruh budaya asing. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang berlandaskan
kearifan lokal menjadi strategi yang sangat berharga dalam mempersiapkan generasi muda yang kokoh
dalam nilai-nilai luhur bangsa sambil tetap terbuka terhadap perubahan yang terjadi di dunia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal merupakan salah satu upaya untuk melestarikan nilai-
nilai budaya dan tradisi lokal di tengah arus globalisasi yang semakin pesat. Di era modern ini,
siswa sekolah dasar tidak hanya dihadapkan pada tantangan akademik, tetapi juga dihadapkan
pada pengaruh budaya asing yang dapat mempengaruhi identitas dan karakter mereka. Oleh
karena itu, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal menjadi sangat penting untuk diterapkan
pada siswa sekolah dasar. Sebagaimana ditegaskan oleh Wibowo (2012), “pendidikan karakter
yang tidak bersumber dari budaya lokal hanya akan menjadi wacana kosong yang tidak membumi
dalam kehidupan siswa”.

Oleh karena itu, sinergi antara nilai-nilai budaya lokal dan pendidikan karakter menjadi
langkah penting dalam menangkal dampak negatif budaya asing serta memperkuat identitas
nasional. Kearifan lokal merupakan warisan budaya yang dimiliki oleh suatu daerah atau
komunitas yang memiliki nilai-nilai luhur dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidup. Dengan
memahami dan mengamalkan kearifan lokal, siswa dapat memahami identitas dan karakter
mereka sebagai bagian dari masyarakat lokal. Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat
membantu siswa mengembangkan karakter yang positif, seperti rasa hormat terhadap budaya
lokal, kesadaran akan pentingnya melestarikan tradisi, dan kemampuan untuk menghadapi
pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan nilai-nilai lokal.

Artikel ini akan membahas tentang pentingnya pendidikan karakter berbasis kearifan lokal
pada siswa sekolah dasar dalam menangkal budaya asing. Dengan demikian, diharapkan artikel ini
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan karakter yang berbasis pada
kearifan lokal dan dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam
mengembangkan program pendidikan karakter yang efektif.

METODE

Metode Penelitian yang kelompok kami gunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yang
menjelaskan fenomena yang terjadi secara sistematis, faktual, sera akurat. Pendekatan ini juga
disebut dengan studi literatur karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin meneliti secara
menyeluruh mengenai penerapan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam konteks
pendidikan dasar, serta relevansinya dalam menangkal pengaruh budaya asing.

Kelompok kami mendapat sumber data dalam artikel ini diperoleh melalui studi pustaka
yang memuat sumber yang relevan seperti, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen terkait kearifan
lokal di berbagai daerah Indonesia. Kami mengidentifikasi fenomena masuknya budaya asing yang
memengaruhi perilaku dan pola pikir siswa Sekolah Dasar.

HASIL PENELIATAN

Hasil riset menunjukkan bahwa lembaga pendidikan dasar yang diteliti telah secara rutin

mengadopsi nilai-nilai lokal ke dalam berbagai kegiatan pembelajaran dan budaya di sekolah.

Penerapan ini terlihat dalam kegiatan harian dan penekanan pada nilai karakter dalam setiap

proses belajar mengajar.

Beberapa cara penerapan nilai lokal meliputi:

1. Kerja sama: Sekolah secara teratur mengadakan kegiatan membersihkan kelas setiap Jumat
pagi, melibatkan seluruh siswa dan guru. Selain itu, siswa juga berpartisipasi dalam kegiatan
gotong royong untuk merapikan taman dan membersihkan area sekitar. Berdasarkan data
yang diamati, sekitar 90% siswa aktif ikut serta dan menunjukkan semangat tinggi dalam
kegiatan ini.

2. Etika: Nilai sopan santun diterapkan dengan cara menyapa guru dan teman menggunakan
salam, mengucapkan permisi, serta meminta maaf saat melakukan kesalahan. Para guru
memberikan teladan dengan selalu menggunakan bahasa yang sopan dan memperbaiki dengan
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cara yang positif. Frekuensi penerapan indikator kesopanan tercatat sebesar 85% berdasarkan
pengamatan selama tiga pekan.

3. Tanggung jawab: Nilai tanggung jawab diajarkan melalui penugasan yang harus diselesaikan
secara mandiri dan tepat waktu. Sekitar 70% siswa menunjukkan kemandirian dalam
menyelesaikan tugas tanpa perlu diingatkan berulang kali. Tanggung jawab juga diajarkan
melalui sistem piket harian yang dilakukan secara bergiliran dan dilaksanakan dengan disiplin.

TABEL 1. Penerapan Nilai Kearifan Lokal di Sekolah Dasar

No Aspek Indikator Frekuensi (%)

1.  Kerja Sama Aktifitas kebersihan kelas dan lingkungan. 90%

2.  Etika Ungkapan salam, permisi, dan sikap 85%
hormat.

3.  Tanggung Jawab Menyelesaikan Tugas tanpa diminta dan 70%

piket dilakukan secara rutin.

Selain data observasi, wawancara dengan para pendidik menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis budaya lokal memudahkan siswa untuk memahami nilai-nilai karakter karena sumbernya
berasal dari lingkungan sosial mereka. Seorang guru menyatakan bahwa siswa yang sebelumnya
kurang peduli kini menjadi lebih memperhatikan kebersihan kelas dan lebih menghargai teman-
teman. Dokumentasi kegiatan sekolah juga menunjukkan adanya program mingguan bertajuk
Pekan Budaya, di mana siswa mengenakan pakaian tradisional dan mengikuti lomba cerita rakyat
serta permainan tradisional. Kegiatan ini meningkatkan rasa bangga terhadap budaya mereka dan
menjadi sarana positif untuk mengekspresikan budaya. Secara keseluruhan, hasil riset
menunjukkan bahwa siswa yang aktif terlibat dalam kegiatan berbasis kearifan lokal cenderung
menunjukkan sikap lebih positif dalam interaksi sosial, lebih mudah diarahkan, dan tidak mudah
terpengaruh oleh tren budaya asing yang bertentangan dengan nilai-nilai karakter bangsa, seperti
cara berbicara kasar, individualisme, atau perilaku konsumtif yang ditiru dari media sosial.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam proses belajar
memiliki efek positif dalam memperkuat karakter siswa. Temuan ini sejalan dengan studi
Rahmawati dan Prasetyo (2021), yang menyebutkan bahwa pendekatan yang berfokus pada
budaya lokal memudahkan siswa untuk menyerap nilai-nilai karakter karena sesuai dengan
konteks sosial keseharian mereka.

Contohnya, nilai kerja sama tergambar dalam kegiatan membersihkan kelas yang dilakukan
secara teratur. Sekitar 90% siswa berpartisipasi aktif dalam aktivitas ini (Tabel 1). Data ini
didukung oleh Wibowo (2019) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
berbasis lokal dapat meningkatkan rasa tanggung jawab sosial dan solidaritas kelompok. Ini juga
mencerminkan konsep efikasi kolektif dalam pendidikan karakter (Bandura, 2001), di mana
keberhasilan bersama berkontribusi terhadap pengembangan moral individu.

Sementara itu, nilai kesopanan dan tanggung jawab masing-masing memiliki frekuensi
sebesar 85% dan 70%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa beberapa nilai memerlukan pendekatan
yang lebih mendalam dalam pembelajaran. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Yulianti
(2020) yang mengungkapkan bahwa media sosial dapat mengurangi nilai kesopanan siswa akibat
paparan gaya komunikasi yang informal dan agresif. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus
menyesuaikan metode penyampaian nilai guna menghadapi tantangan di era media modern.

Penanaman karakter melalui kearifan lokal juga berfungsi sebagai perisai terhadap
masuknya nilai-nilai asing yang tidak sesuai. Nasution (2018) menyatakan bahwa pendekatan
pendidikan berbasis budaya lokal dapat menciptakan imunitas budaya, yaitu kemampuan individu
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untuk menyaring pengaruh luar berdasarkan nilai-nilai lokal yang telah tertanam dengan kuat.
Secara statistik, tingkat keberhasilan penerapan nilai-nilai ini dapat dijelaskan secara deskriptif,
misalnya dengan menghitung rata-rata frekuensi implementasi:

~90% +85% +70%  245%
N 3 -3

X

=81,67%

Angka rata-rata ini menunjukkan bahwa secara umum, pelaksanaan nilai-nilai kearifan lokal
telah berjalan dengan baik. Namun, nilai tanggung jawab yang masih di bawah 75% menunjukkan
perlunya peningkatan dengan metode seperti pembelajaran berbasis proyek atau refleksi pribadi
(Dewantara, 1940; Suryadi, 2016).

Dari sisi teori, pendekatan ini mendukung prinsip pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara
yang menekankan pentingnya pendidikan yang selaras dengan kodrat alam dan budaya siswa.
Pendidikan yang mendekatkan pada budaya lingkungan menjadikan proses pembentukan karakter
lebih alami dan mendalam.

Penelitian ini juga memperkuat hasil kajian Sutrisno (2020), yang menyatakan bahwa
karakter tidak bisa hanya diajarkan melalui ceramah atau menghafal, tetapi harus ditanamkan
melalui pengalaman langsung yang berarti dalam keseharian.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter yang
berbasis pada kearifan lokal terbukti efektif dalam memperkokoh identitas budaya siswa dan
sekaligus mengurangi dampak negatif dari budaya asing. Nilai-nilai lokal seperti kerja sama,
kesopanan, dan tanggung jawab yang diintegrasikan ke dalam proses belajar dan budaya sekolah
dapat membentuk sikap siswa yang lebih positif, menghargai budaya sendiri, dan memiliki daya
tahan moral terhadap pengaruh dari luar.

Implementasi pendekatan ini juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih
harmonis dan sesuai dengan konteks sosial budaya siswa. Dengan demikian, pendidikan karakter
tidak hanya berfungsi sebagai penyaluran nilai, tetapi juga sebagai proses aktif dan reflektif dalam
membangun kesadaran budaya.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan di satu lokasi dan
belum mengeksplorasi secara mendalam bagaimana faktor-faktor eksternal seperti media digital,
lingkungan keluarga, dan komunitas di luar sekolah mempengaruhi efektivitas pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk mengembangkan
model pembelajaran yang lebih terintegrasi, melibatkan kolaborasi antar sektor (sekolah, keluarga,
masyarakat), serta menilai efektivitasnya dalam jangka panjang di berbagai konteks sekolah dan
daerah.
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